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Abstract – Python is a programming language that is 
widely used by large companies and developers to 
develop various kinds of desktop, web and mobile-
based applications. Apart from large companies and 
developers, Python is also widely studied among 
students and campuses, especially IT-based campuses. 
Learning programming is not easy, but it is not 
difficult either, depending on how you learn it, and 
how quickly you learn it. Learning programming can 
be done more easily by going through the basics of 
programming which are summarized in three basic 
structures, namely sequence, branching and 
repetition. The programming structure is written 
using an IDE (Integrated Development 
Environment). One of the IDEs (Integrated 
Development Environment) for Python programming 
is Google Colab (Google Colaboratory), which can be 
run on Windows, Linux and Mac operating systems. 
This article aims to make it easier to learn basic 
Python programming using Google Colab, starting 
from how to create Google Drive files and create 
notebooks, as well as Python programming on Google 
Colab based on programming algorithms. The method 
used is literature study and experiments. A literature 
study was carried out to examine basic programming 
concepts which are summarized in algorithms 
consisting of sequence algorithms, branching 
algorithms and looping algorithms. The experiment 
was carried out to try the algorithm code into a 
Python programmer which was implemented using 
Google Colab. 
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Intisari – Python merupakan salah satu bahasa 
pemrograman yang banyak digunakan oleh 
perusahaaan besar maupun para developer untuk 
mengembangkan berbagai macam aplikasi berbasis 
desktop, web dan mobile. Selain perusahaan besar dan 
developer, python juga banyak dipelajari dikalangan 
mahasiswa dan kampus, terutama kampus berbasis IT. 
Pembelajaran pemrograman tidak mudah, namun tidak 
juga sulit, tergantung bagaimana cara belajarnya, dan 
seberapa cepat dalam mempelajarinya. Pembelajaran 
pemrograman dapat lebih mudah dilakukan dengan 
melalui dasar - dasar pemrograman yang terangkum 
dalam tiga struktur dasar yaitu runtunan, percabangan 
dan perulangan. Struktur pemrograman ditulis 
menggunakan IDE (Integrated Development 
Environment). Salah satu IDE (Integrated Development 
Environment) untuk pemrograman python adalah 
Google Colab (Google Colaboratory), yang dapat 
dijalankan pada sistem operasi Windows, Linux dan 
juga Mac. Tulisan ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam pembelajaran dasar pemrograman Python 
menggunakan Google Colab yang dimulai dari cara 
membuat file google drive dan membuat notebook, 
serta pemrograman python pada Google Colab 
berdasarkan algoritma pemrograman. Metode yang 
digunakan adalah studi pustaka dan eksprimen. Studi 
pustaka dilakukan untuk mengkaji konsep-konsep dasar 
pemrograman yang terangkum dalam algoritma yang 
terdiri dari algoritma runtunan, algoritma percabangan, 
dan algoritma perulangan. Adapun eksprimen 
dilakukan untuk mencoba kode algoritma kedalam 
pemrogram python yang diimplementasikan 
menggunakan Google Colab. 

.  
Kata Kunci: Pemrograman, Python, Google Colab 
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I. PENDAHULUAN 

Pemrograman komputer telah menjadi elemen 
krusial dalam berbagai aspek kehidupan kita saat 
ini. Kemudahan akses, kinerja yang tangguh, dan 
fleksibilitasnya telah menginspirasi inovasi di 
berbagai industri. Salah satu bahasa pemrograman 
yang telah mencapai popularitas yang luar biasa 
adalah Python, yang dikenal karena sintaks yang 
mudah dipahami, fleksibilitas, dan beragamnya 
penggunaannya dalam berbagai aplikasi, mulai 
dari pengembangan web hingga kecerdasan 
buatan.Google Colab menyediakan lingkungan 
pengembangan berbasis cloud yang 
memungkinkan akses mudah dan penggunaan 
sumber daya komputasi yang kuat tanpa 
memerlukan konfigurasi perangkat keras secara 
langsung. Dengan integrasi yang mulus dengan 
layanan Google Drive serta infrastruktur yang 
mendukung, Google Colab telah menjadi pilihan 
utama bagi banyak praktisi Python. 

Salah satu bahasa pemrograman yang mulai 
banyak digunakan saat ini untuk pengembangan 
berbagai macam aplikasi berbasis desktop, web, 
dan mobile adalah bahasa pemrograman python. 
Kepopuleran pengunaan Python menempatkannya 
menjadi bahasa pemograman yang mulai banyak 
di pelajari oleh mahasiswa di kampus yang 
bebasis IT, guna menyelesaikan tugas kuliah, 
tugas akhir maupun tugas penelitian(Romzi & 
Kurniawan, 2020). 

Python diciptakan oleh Guido van Rossum di 
Belanda pada tahun 1990 dan namanya diambil 
dari acara televisi kesukaan Guido Monty 
Python’s Flying Circus. Van Rossum 
mengembangkan Python sebagai hobi, kemudian 
Python menjadi bahasa pemrograman yang 
dipakai secara luas dalam industri dan pendidikan 
karena sederhana, ringkas, sintak sintuitif dan 
memiliki putaka yang luas(Katja Schuereret al., 
2010) 

Python adalah bahasa pemrograman yang 
menggunakan interpreter untuk menjalankan kode 
programnya. Interpreter tersebut dapat 
menerjemahkan kode secara langsung, dan Python 
dapat dijalankan di berbagai platform seperti 
Windows, Linux, dan lain-lain. Python 
mengadopsi paradigma pemrograman dari 
beberapa bahasa lain, termasuk paradigma 
pemrograman prosedural seperti bahasa C, 
pemrograman berorientasi objek seperti Java, dan 
bahasa fungsional seperti Lisp. Kombinasi 
paradigma ini memudahkan para programmer 

dalam mengembangkan berbagai proyek 
menggunakan Python(Rahman et al., 2023). 

Pemrograman komputer merupakan suatu 
proses iteratif penulisan dan penyuntingan kode 
sumber sehingga membentuk sebuah program. 
Penyuntingan kode sumber meliputi proses 
pengetesan, analisis, pembetulan kesalahan, 
pengoptimasian algoritma, normalisasi kode, dan 
kadang-kadang pengkoordinasian antara satu 
programmer dengan programmer lainnya jika 
sebuah program dikerjakan oleh beberapa orang 
dalam sebuah tim. Seorang praktisi yang memiliki 
keahlian untuk melakukan penulisan kode dalam 
bahasa pemrograman disebut sebagai programmer 
komputer atau programmer, pengembang 
perangkat lunak, atau koder. Istilah rekayasa 
perangkat lunak (bahasa Inggris: Software 
engineering) seringkali digunakan karena proses 
penulisan program tersebut dipandang sebagai 
suatu disiplin ilmu perekayasaan(Saragih, 2016). 

Untuk dapat menyelesaikan pemograman, 
seseorang perlu memahami algoritma, karena pada 
dasarnya program computer adalah implementasi 
dari algoritma. Pengertian algoritma adalah 
susunan yang logis dan sistematis untuk 
memecahkan suatu masalah atau untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam dunia komputer, algoritma 
sangat berperan penting dalam pembangunan 
suatu software. Dalam dunia sehari-hari, mungkin 
tanpa kita sadari algoritma telah masuk dalam 
kehidupan kita(Maulana, 2017). 

Algoritma adalah sekumpulan langkah rinci 
yang ditujukan untuk komputer dalam 
menyelsaikan suatu masalah. Algotima dibuat 
pada tahapan peracangan program. Algoritma 
memiliki peranan penting untuk menghubungkan 
antara keluaran yang dikehendaki dan masukan-
masukan yang tersedia(A.Kadir, 2018). 

Algoritma adalah urutan aksi-aksi yang 
dinyatakan dengan jelas dan tidak rancu untuk 
memecahkan suatu masalah dalam rentang waktu 
tertentu. Setiap aksi harus dapat dikerjakan dan 
mempunyai efek tertentu. Algoritma merupakan 
logika, metode dan tahapan (urutan) sistematis 
yang digunakan untuk memecahkan suatu 
permasalahan(Rizq Daffa Jodi, 2020). 

Algoritma berasal dari nama seorang ilmuwan 
Arab Abu Ja’far Muhammad ibnu Musa al 
Khuwarizmi seorang penulis kitab Al Jabar Wal 
Muqabala. Al Khuwarizmi dibaca orang barat 
menjadi algorism. Perubahan kata algorism 
menjadi algorithm disebabkan dikelirukannya kata 
algorism dengan arithmetic, sehingga akhiran-sm 
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berubah menjadi-thm, dalam bahasa Indonesia, 
kata algorithm menjadi algoritma. 

Sebuah algoritma dapat dibangun dari tiga 
buah struktur dasar, yaitu struktur runtunan 
(sequence), struktur pemilihan (selection) dan 
struktur pengulangan (repetition). Runtunan terdiri 
satu atau lebih instruksi yang dikerjakan secara 
berurutan dengan urutannya dalam algoritma. 
Pemilihan yaitu instruksi yang dikerjakan 
berdasarkan kondisi tertentu atau syarat tertentu 
dimana suatu kondisi atau syarat tersebut dapat 
bernilai benar atau salah. Intruksi akan 
dilaksanakan manakala kondisi atau syarat bernilai 
benar, dan suatu instruksi tidak akan dikerjakan 
apabila konsidi tidak terpenuhi. Pengulangan 
merupakan pengulangan sejumlah aksi yang sama 
sebanyak jumlah yang ditentukan atau kondisi 
yang diinginkan. 

 
Google Colab, singkatan dari Google 

Colaboratory, adalah platform cloud yang 
disediakan oleh Google untuk menjalankan dan 
menulis kode Python melalui browser tanpa 
memerlukan konfigurasi tambahan. Ini 
memanfaatkan infrastruktur cloud Google dan 
memberikan lingkungan pengembangan yang kuat 
dengan akses ke GPU dan TPU (unit pemrosesan 
tensor) secara gratis. Dengan fitur kolaborasi yang 
memungkinkan pengguna untuk berbagi notebook 
dan bekerja secara bersama-sama secara real-time, 
Google Colab menjadi pilihan populer bagi para 
pengembang, peneliti, dan pelajar untuk 
menjalankan proyek-proyek Python 
mereka.Google Colab memanfaatkan infrastruktur 
cloud Google dan dapat diakses melalui peramban 
web, tidak memerlukan instalasi perangkat lunak 
tambahan, dan menyediakan kemudahan 
kolaborasi dengan memungkinkan pengguna 
untuk berbagi notebook secara langsung dengan 
orang lain. Platform ini sangat berguna bagi para 
pengembang, peneliti, dan pemula dalam bidang 
pemrograman untuk menjalankan proyek-proyek 
Python tanpa harus khawatir tentang konfigurasi 
perangkat keras. 
 

II.  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah studi pustaka 
dan eksprimen. Studi pustaka dilakukan untuk 
mengkaji konsep-konsepdasar pemrograman yang 
terangkum dalam algoritma yang terdiri dari 
algoritma runtunan, algoritma percabangan, dan 
algoritma perulangan. Adapun eksprimen 
dilakukan untuk mencoba kode algoritma kedalam 

pemrogram python yang diimplementasikan 
menggunakan google colab. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

    Pada tampilan google colab terdapat dua bagian 
penulisan, yaitu: bagian kode tempat penulisan 
kode program, dan bagian teks tempat penulisan 
teks 

 
Gambar 1. Tampilan utama google colab 

 
Cara menggunakan google colab 
1. Buat folder pada Google Drive 

Langkah pertama menggunakan Google Colab 
adalah login pada akun Google dan masuk 
Google Drive. Untuk memudahkan dalam 
menemukan file, sebaiknya buat folder khusus 
terlebih dulu. 
a. Klik tanda tambah ‘+’ > New Folder 
b. selanjutnya berikan nama folder lalu pilih 

‘Create’ 
 

 
Gambar 2. Membuat folder baru google drive 

2. Buat notebook Google Colab 
Setelah folder berhasil dibuat, masuk pada 
folder tersebut kemudian kita akan langsung 
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membuat notebook Google Colab. Caranya 
klik tanda  tambah ‘+’ > More > Google 
Colaboratory. 
 

 
Gambar 3. Membuat notebook google colab 

 
3. Tuliskan kode program 

Jika notebook berhasil di buat, maka akan 
muncul halaman editor seperti berikut 

 
Gambar 4. Tampilan notebook 

 
Di sini kita dapat langsung menuliskan kode 
programnya. Seperti gambar di atas contohnya 
kita akan menampilkan teks “hello world”. 
Jangan lupa juga untuk mengganti nama file 
pada pojok kiri atas. 
 

4. Menjalankan kode program 
Apabila sudah selesai menuliskan program, 
selanjutnya kita akan coba untuk menjalankan 
atau run kode tersebut. Caranya 
klik Runtime > Jalankan semua, seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 

 
Gambar 5. Tampilan notebook 

 
Jika kode yang tulis tidak ada yang error, 
maka output akan muncul di bawahnya, lalu di 
bagian kanan atas terdapat 
indikator resource, jika kode berhasil 
dijalankan maka tandanya akan bercentang 
hijau 
 

 
 

Gambar 6. Tampilan program berhasil 
 

A. Program runtunan 
Runtunan (sequence) terdiri satu atau lebih 
instruksi yang dikerjakan secara berurutan 
sesuai dengan urutannya dalam 
algoritma(Enterprise, 2019). Berikut contoh 
program runtunan: 
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Gambar 7. Program Runtunan 

 
Tanda sama dengan pada baris pertama, baris 
ke dua dan baris ke delapan merupakan 
operator penugasan, sedangkan tanda min (-) 
pada baris ke delapan merupakan operator 
aritmatika. Operator penugasan menugaskan 
memberikan nilai pada suatu variabel, 
sedangkan operator aritmatika memberikan 
operasi diantara dua operand(Enterprise, 
2020). 
Berikut contoh penggunaan operator 
aritmatika 
 

 
Gambar 8. Program Operator Aritmatika 

 
B. Algoritma Percabangan / Pilihan 

Pemilihan (selection), yaitu instruksi yang 
dikerjakan berdasarkan kondisi tertentu atau 
syarat tertentu dimana suatu kondisi atau 
syarat tersebut dapat bernilai benar atau salah. 
Intruksi akan dilaksanakan manakala kondisi 
atau syarat bernilai benar, dan suatu instruksi 
tidak akan dikerjakan apabila kondisi atau 
syarat tidak terpenuhi.Berikut contoh program 
percabangan: 

 

 
Gambar 9. Program Percabangan 

 
C. Algoritma Perulangan 

Pengulangan merupakan pengulangan 
sejumlah aksi yang sama sebanyak jumlah 
yang ditentukan atau kondisi yang 
diinginkan(Enterprise, 2021). Berikut contoh 
program perulangan: 
 

 
Gambar 10. Statemen For dengan Numerik 

 
Program di atas menampilkan deret angka 
menggunakan statemen for. Perulangan 
dilakukan sejumlah nilai yang terdapat pada 
variabel x. Perulangan menggunakan statemen 
for juga dapat dilakukan pada nilai yang 
terdapat pada suatu list, seperti pada program 
berikut: 
 

 
Gambar 11. Statemen For dengan List 
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Gambar 12. Statemen For dan String 

 
 

 
Gambar 13. Statemen while numerik 

\ 
 

 
Gambar 14. Statemen while 

 

IV.  KESIMPULAN 

Dengan menggunakan tools Google yaitu 
Google Colab, programmer atau developer bisa 
menulis maupun mengedit program dengan 
mudah. Bahkan kolaborasi dengan tim bisa 
terjalin dengan lebih mudah tanpa harus 
menghabiskan ruang yang terlalu banyak di 
perangkat yang digunakan.Google Colab 
memberikan akses gratis terhadap GPU dan 
TPU, memungkinkan pengguna untuk 
menjalankan kode dengan kecepatan yang 
tinggi dan mengolah data yang kompleks tanpa 
memerlukan konfigurasi perangkat keras 
tambahan.Lingkungan notebook berbasis web 
Google Colab memungkinkan pengguna untuk 
bekerja secara kolaboratif secara real-time dan 
menyimpan proyek secara langsung di Google 
Drive, memfasilitasi berbagi informasi dan 
kolaborasi antar tim. 

V. SARAN 

Meneliti lebih jauh tentang keandalan Google 
Colab dalam jangka waktu yang lebih lama 
serta bagaimana platform menangani 
ketersediaan sumber daya saat digunakan 
secara massal.Melakukan studi perbandingan 
yang lebih mendalam antara Google Colab dan 
platform lainnya, baik dari segi performa, 
ketersediaan sumber daya, maupun fitur 
kolaborasi.Menginvestigasi bagaimana Google 
Colab dapat digunakan secara efektif dalam 
pendidikan dan penelitian akademis, serta 
evaluasi dampak penggunaannya terhadap 
proses belajar-mengajar dan eksplorasi 
penelitian. 
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